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Abstract. This research is a case study o
his life problems.
as a trancendental
therapeutic effect to a person th

da berbagai bentuk “jalan

spiritual” di Indonesia, baik

yang beranjak pada agama

maupun pada akar budaya tertentu. “Jalan
spiritual” yang beranjak dari agama Islam
adalah tasawuf. Tasawuf adalah suatu
kegiatan untuk membuka pintu hati ke alam
dalam, yang oleh Al-Ghazali disebut alam
malakut, yang hanya bisa dibuka dan
dimanfaatkan apabila pintu hati yang
mengarah keluar (ke arah panca indera dan
segala yang bersifat empirik) ditutup. Cara
untuk membuka pintu hati yang menghadap
ke dalam ini dalam tasawuf disebut Tarckat
(thariqah). Tarekat ini pada dasarnya terdiri
dari dua bagian, yaitu “pensucian hati
terhadap apa saja selain Allah” dan
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,, _ Abstrak. Penelitian ini merupakan studi kasus ﬁ.n%ma
il tarekat tertentu untuk mengatasi problema Wawacvms.
i 1) mengetahui apa dan bagaimana dzikrullah sebagai pe!

, i a dan bagaimana dzikrullah bisa mem _
| i : mengumpulkan data empiris untuk memformulasikan

pek-aspek Kkonsekwensi dari dzikrullah.

transendental, dan terapi.

f a subject that has a specific ritual ﬁ.o solve
The aims of this research are, 1) to know what N.Sa how &:ﬂ.::mr
experience, 2) t0 understan why and how dzikrullah can give a
at done it, 3) to collect empirical data for formulating

hypothetis by looking at the consequency w%noﬁm of dzikrullah.

Keyword: deikrullah, transcendental, and therapy.

dan Terapi

kitar karena kesadaran beralih ke
lwa. Keadaan tersebut menurut Valle
), menunjukkan terjadinya franscen-
‘being, dimana individu itu mengalami
(Altered State of Consciousness) atau
wrsonal experience (Tart, 1975),
pengalaman dimana ada jarak
dup masukan sensoris (yang ada
b keheningan dan atau ecstacy)
u eksistensi wadag dan waktu
tkan (Valle, 1989) dengan kata lain, self
il realitas fisik dan menyatu dengan
fn yang transendental, yang oleh
W (dalam Ancok dan Suroso, 1995)
IsCihazali (dalam Simuh, 1996)
gup sebagai bagian dari kesempurna-

ap seorang subjek yang menjalani
nya. Tujuan penelitian ini adalah
ngalaman transcendental, 2)
punyai efek terapeutik pada

in itu diuraikan oleh Al-Ghazali
i Simuh, 1996) bahwa apabila
luh dengan konsentrasi penuh itu
811, maka individu akan dapat

ot

i mengetahui hal-hal yang telah
Juga ngerti sadurunge winarah.
| sejalan dengan apa yang diuraikan
le (1989) bahwa pada waktu
an  mengalami transenden
aran tanpa objek dan subjek),
¥i disertai dengan kemunculan in-
i sama sekali tidak diketahui atau
38l sepenuhnya muncul begitu saja,
ol akibat dari adanya sesuatu yang
g lebih besar dan kuat di balik diri
g yang dalam bentuknya yang pal-
{tu melarutkan individu pada
il yang lebih luas dari sekedar self
dimiliki. Dengan kata lain, ada
M batin sejati yang muncul di sini,

“menenggelamkan hati dalam dzikir kepada
Allah” (Al-Mungidz Min al-Dlalal, dalam
Simuh 1996). Dalam praktiknya, bagian
pertama adalah awal dan tidak bisa dipisah-
kan dari bagian kedua (seperti wudlu bagl
orang yang akan menjalankan sholat),
sedang dzikir kepada Allah (dzikrullah)
adalah saka guru tarekat, rukun yang pa-
ling kokoh bagi jalan menuju kepada Allah
yang Maha Tinggi.
" Menurut Al-Ghazali (dalam Simuh,
1996), apabila hati itu bersih dari kotoran
keduniawian dan dzikrullah berhasil dilaku-
kan dengan baik, maka kemudian tidak ada

lagi yang lain selain Allah, seluruh pengha- . mﬂﬁ”%:om%nmmﬁﬂwﬂm_ww%@%m
atan itu semata-mata tertuju kepada Allah e gacu pa gaim
. thi mampu dengan baik mendamaikan

sehingga tidak ada lagi perhatian ety 4 memelihara harga dirinya dengan
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cara meminimumkan konflik antara id dan
super ego (Hamid, 1996).

Bagaimanapun, Al-Ghazali (dalam
'Simuh, 1996) menyatakan bahwa jalan
tasawuf juga merupakan wasilah untuk
selalu mendapatkan bimbingan lahir dan
batin, memberikan ketenangan dan keba-
hagiaan, merupakan latihan rohani yang
dapat melenyapkan sifat-sifat tercela
sehingga membangkitkan watak kebaikan,
sabar, cinta kasih, keadilan, kejujuran serta
keluhuran. Naranjo (dalam Anthony, Echer
& Weber, 1987) mengemukakan bahwa
pertumbuhan spiritual yang diperolehnya
melalui meditasi yoga itu membuat dia lebih
rendah hati (bukan rendah diri) dan mening-
katkan kapasitasnya untuk memberikan
kasih sayang, atau seperti diungkapkan Valle
(1989) itu dapat membuat individu jadi lebih
sehat secara fisik, memberi kekuatan pada
individu untuk dapat melakukan koping
dengan efektif sehingga membuatnya lebih
mudah menerima dirinya sendiri maupun
orang lain sebagaimana adanya. Tart (1975)
menyatakan bahwa ASCs experiences
adalah hal yang sangat vital dalam
pembentukan filosofi dan gaya hidup
seseorang. i

Melalui terbukanya alam gaib (fran-
scendental experience), menurut Al-Ghazali
(dalam Simuh, 1996) juga bisa diperoleh
kemampuan yang luar biasa (termasuk
kemampuan penyembuhan). Bagaimana hal
ini bisa terjadi, itu dapat dijelaskan melalui
apa yang dikatakan oleh Naranjo (dalam
Anthony, Echer, & Weber, 1987) sebagai
karena dia mempunyai koneksi tingkat
tinggi yang selalu membimbing dan mem-
berinya kekuatan. Tart (1975) mengemuka-
kan bahwa d-4SCs (discrete Altered State
of Consciousness) dapat digunakan untuk
memanipulasi individu; dalam bentuk
manipulasi yang positif. Hal ini tentunya
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el gmw yang sama, dan satunya ~NM~

h mengikuti program pendidikan
noamg subjek mm_mamvmwe tahun WHM
| me cE:.: dalam mengobservasi pola
) dan perilaku subjek schari-hari, dan
gorang :.EEEE yaitu individu wm:m
ih Bozm__.nca tarekat tertentu dengan
§if dan rutin, sekarang sudah tidak lagi
enanya diharapkan dapat EoBconu
: n_mm.mu objektif (sesuai dengan
o dialami) mengenai pengalaman
dental being atau ecstacy.
"osedur Wawancara. Pada awal
\cara pertama dijelaskan mengenai
il dan tujuan penelitian sekaligus
Bosm.m.wm subjek dipilih sebagai
penelitian. Wawancara dan obser-
.vzwcnnwﬁwms pada usaha untuk
eh data mengenai hal-hal yang
B tidak biasa dilakukan subjek. dan
Itu dilakukan atau terjadi, baik
0 .:o.xm kehidupan sehari-hari
| Kehidupan spiritual dan atau
}\\Q.ig subjek. Data tersebut
h g_._n. dari subjek langsung
Bldut isteri dan teman subjek, mﬂmm

(juga isteri dan teman subjek) sehinggga
dapat diharapkan kemungkinan bisa digali-
nya data yang memadai dan mendalam
sehubungan dengan pengalaman dan
kehidupan spiritualnya. Subjek adalah
seorang laki-laki berusia 41 tahun berlatar
belakang pendidikan S2 di Belanda, dan saat
ini bekerja sebagai dosen. Bila dilihat dari
riwayat hidupnya, subjek berasal dari sebuah
kota Kabupaten di Jateng, anak sulung dari
dua bersaudara, ayahnya pensiunan Kepala
SMA Negeri, istri saat ini tidak bekerja
(dahulu pernah memenangkan kontes
kecantikan atau ratu-ratuan), mempunyai 3
orang anak. Subjek dan keluarganya tinggal
di perumahan KPR-BTN, keadaan rumah
tampak berkecukupan tetapi tidak
berlebihan.
Teknik Pengumpulan Data. Pada tahap
awal dilaksanakan wawancara bebas dan
langsung dengan subjek sebanyak duakali
masing-masing selama kurang lebih duajam.
Ekspresi non verbal selama wawancara
diperhatikan. Selanjutnya, wawancara ketiga
dan keempat dilaksanakan via telepon,
masing-masing selama kurang lebih 40
menit, wawancara kali ini bersifat semi-
terstruktur karena di samping mengingat
media yang digunakan, juga dihubungkan
dengan perolehan data pada wawancara
pertama dimaksudkan untuk melengkapi, =
memperluas atau memperdalam, dan meng-
hindari kesalahan pemahaman, juga dimak-
sudkan untuk melihat konsistensi informasi
yang diberikan oleh subjek.

Untuk kelengkapan data dan check res
check, juga digali informasi dari (1) iste
subjek juga mengikutitarekat yang sami
yang melalui wawancara semi-terstruktur vid
telepon selama kurang lebih 35 menit pad
saat subjek tidak ada di rumah, (2) dua oF:
ang teman subjek, yaitu satu orang bekal
teman kuliah dan sampai sekarang beker)

dapat diartikan sejalan dengan apa yang
telah dipostulatkan oleh Wittine (1989)
bahwa peningkatan kehidupan dan atau
kemampuan spiritual itu dapat digunakan
sebagai perspektif dan transformasi potensi
pada proses terapiutik dalam usaha untuk
meningkatkan dan atau menyembuhkan
semua level spektrum identitas, serta
memperbaiki intuisi dan kesadaran diri.
Berbagai teori, argumen, maupun asumsi
para ahli tersebut akan dij adikan bahan per-
bandingan dalam pembahasan mengenai
hasil atau data empiris yang diperoleh dalam
studi kasus ini. Tujuan dari studi kasus ini
antara lain: (1) untuk mengetahui apa dan
bagaimana dzikrullah sebagai langkah spiri-
tual yang sudah sudah sejak lama ada dan
dijalani oleh banyak muslim di Indonesia
berdasarkan disiplin psikologi transperso-
nal, terutama dalam keterkaitannya dengan
pengalaman transendental, (2) untuk mema-
hami mengapa dan bagaimana dzikrullah
bisa mempunyai efek terapiutik, baik fisik,
psikologis maupun sosial pada diri individu
yang melaksanakannya, dan (3) untuk
mengumpulkan data empiris dalam usaha
untuk memformulasikan hipotesis-hipotesis
sehubungan dengan berbagai aspek dan
konsekuensi dari dzikrullah.

k pembicaraan dalam wawanc
I& besar dibedakan menjadi %MM
(1) yang menyangkut latar
) badian, perilaku serta kondisi
MORIS subjek sebelum ikut tarekat,
dun konsekuensi dzikrullah,
i dengan pengalaman subjek
:..u-w:. keras, dan (3) efek
ithi perilaku, kehidupan psikis,
imaan, serta pada kondisi
subjek rutin melaksana-

METODE

Subjek Penelitian. Subjek dalam studi
kasus ini satu orang. Subjek ditentukan
berdasarkan informasi yang diperoleh
bahwa ia adalah individu yang mengambil
jalan tarekat tertentu dan mempunyai
pengalaman unik serta perubahan perilaku
dan sikap hidup yang khas sebagai konse-
kuensi dari jalan yang diambilnya, selain
fentu saja ada ungkapan kesediaan dan
keterbukaan yang begitu baik dari subjek

E_anzmwwb secara bebas
ftur, oleh karena itu dalam
‘ batasan tema pembicaraan
dgar pembicaraan tidak

-
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terputus-putus karena bagaimana
. apun
Wm“&m:ﬁ saling berhubungan satu sama
Metode Analisis Data. Pengumpulan
dan penganalisisan data dikembangkan
bersama dalam sebuah proses yang interatif
atau co_ww.cmEn karena saling isi-mengisi
Setiap selesai satu wawancara Em.:
proses pengumpulan data, data yan
&nmao:.w: dianalisis untuk dipahami .HmEm
dan saling hubungannya, sekaligus untuk
mengetahui data apalagi yang masih
diperlukan baik untuk wﬁo:.mwmcms atau
kedalaman pemahaman maupun untuk
keperluan check re-chectk.

HASIL DAN BAHASAN

Latar Belakang Kehidupan, Pola Perilaku
QM.W Mmclg&m:. serta Kondisi Sosial-
%Edmhm; Subjek sebelum Mengikuti
Bagian ini dimaksudkan untuk
M.-MW%WS:E rm_..rm_ yang telah terjadi dan
1lakukan atau tidak (bisa) dilakukan oleh
subjek m.ocmEB ikut tarekat sehingga selain
a.m?: diperoleh gambaran mengenai apa
s1apa dan bagaimana subjek, juga &_85:&
rm_-.rm: yang melatarbelakangi keputusan
subjek untuk mengambil jalan yan
mow»mmzm dipilihnya. s
ubjek dibesarkan sebagai anak
seorang ayah yang kepala mhm> dan EM_WM m
Juga seorang pendidik (yang pada m:mmw
_mnowamr mﬁmﬂ _Ezmréﬁ selalu jadi bintang
w_mmvu subjek dididik, diharapkan dan
&mﬁgm terutama oleh ibu untuk Eae.m«a__
individu yang cerdas, tekun. dan dapat
berprestasi tinggi. , ta
. OH: .mocmc itu, m&.mw di sekolah dasar
mpai & perguruan tinggi dan bekerja
subjek biasa dan selalu berusaha _:::.r,
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menjadi yang terbaik atau diperhitungkan,
merasa selalu tertuntut untuk dapat
menunjukkan prestasi yang lebih dan lebih
baik lagi sehingga ada perasaan tidak mau
kalah dan rasa bersaing juga tinggi ini
semua dibenarkan oleh teman subjek.
Selain itu, subjek diberi pendidikan
agama Yyang cukup baik sehingga
menpunyai dasar kehidupan yang cukup
religius sejak awal, dalam arti diajarkanuntuk
bertingkah laku sesuai dengan hal-hal yang
dituntut, dilarang dan dibolehkan menurut
Islam, dan karenanya subjek biasa
menjalankan sholat, puasa, mengaji, dan
seterusnya. Hal ini sesuai dengan
keterangan yang diberikan oleh teman
subjek.

Ketika kuliah yang kemudian bekerja
atau berkarir di kota yang lebih besar,
sebagai individu yang berasal dari daerah,
subjek makin tertantang

tinggi. Ada perasaan tidak
tinggi.

Menurut kedua temannya, kadang
subjek memang cenderung kurang memper-
timbangkan kepentingan orang lain dalam

usahanya untuk mengejar sukses.
Secara gamblang,

pai yang

ada beberapa orang yang

dengan cara

untuk

menunjukkan kemampuan diri dan prestasi
mau kalahyang « punya cita-cita dan ambisi yang besar

mengejar materi atau status sosial

sehingga rasa bersaing dan tidak
mau kalah dengan kawan seiring juga
sama-sama tinggi.” Hal ini dibenarkan olc
isteri subjek, terutama sehubungan dengafl

subjek mengungkap- dirinya sebagai wanita cantik yang terbiasi

kan bahwa dia keras, menyebalkan, dan
tidak mau tahu. Yang penting bisa menca-
terbaik. Sebagai ilustrasi subjek
(dibenarkan oleh teman subjek) mengambar-
kan melalui pengalamannya pada waktu
mengikuti suatu program pendidikan (yang
juga diikuti oleh kedua teman subjek) dimana
ada satu ujian lisan yang dilaksanakan
secara kelompok, dalam kelompok subjek itu
“lemah” yang
perlu “dibantu” agar dapat berhasil, yaitu
melewatkan pertanyaan yang
lebih mudah sehingga jatuh pada mereka.
Akan tetapi subjek tidak mau tahu dalam
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hal ini. Dia menjawab saja semua pertanyaan
yang terarah kepadanya, sehingga
kemudian untuk ujian lisan ita dia dapat nilai
terbaik. Berbeda dengan seorang temannya
satu kelompok yang sebenarnya juga
mampu, tetapi bersedia melewatkan
beberapa pertanyaan yang agak mudah agar
bisa dijawab oleh mereka yang kurang
mampu.

Selanjutnya, tampaknya subjek juga
sangat sadar akan kelebihan dirinya sebagai
individu yang mempunyai kemampuan di
atas rata-rata, yang diungkapkan subjek
sebagai berikut: “cenderung sombong, acuh
dan mudah melecehkan atau menyepele-
kan (kemampuan) orang lain.” Hal ini
dibenarkan oleh teman subjek.

Ketika menikah, kebetulan subjek juga
menemukan pasangan hidup yang sepadan
yang diungkapkan subjek sebagai berikul

“cama-sama keras, cenderung terlali
memperhatikan penampilan dan gengsi

untuk
tinggi,

menjadi pusat perhatian.

Masa Sakit Keras dan Pengalaman yan
Diperoleh dengan Dzikrullah

Subjek mulai ikut tarekat sejak tahu
1987. Jalan ini dipilih tahun 1987. Jalan if
dipilih karena keberagamaannya selama i
belum bisa menjinakkan berbagai perilal
atan sikap tercela yang seharusnya tidd
dilakukan sebagai seorang muslim.

Akan tetapi keikutsertaan terseb
belum begitu mendalam, menurut ungkap!

subjek hanya begitu-begitu saja, mungkl

karena kebutuhan mengenai hal |

akan belum terlalu mendesak namun

Ngkatkan kehidupan spiritual ini
akan, karena subjek (juga dinyata-
leh isteri subjek) merasakan rumah
seperti neraka, yang menurut
an subjek dan isteri itu terjadi karena
m#ﬁw:m bisa bersyukur, dan gelisah
.,V-a_.w_a merasa dikejar untuk dapat
1thi con.cmmmw kebutuhan materi dan
tus sosial yang lebih dan lebih lagi.
i 1988 subjek belajar di Belanda
dus tahun. Tanpa disertai isteri dan
ak, dan disertai pesan ayah untuk
lakan banyak sehingga subjek
ba nyak makan keju selama disana.
‘.‘. ang kembali di tanah air (1990),
langsung ingin terus mengejar
ke nn_.:mmm_mi\mnm terjadi selama
| studi sehingga kemudian jatuh

0k sakit batu empedu, komplikasi
fiag, yang kemudian juga meng-
ingsi limpa. Kondisi sakit yang
irah (lever sudah mengerut),
lokter menyarankan agar subjek

perasi dengan kesempatan hanya

fl sebelum subjek dioperasi, subjek
ll oleh seorang rekan (sesama
IS wuf pada masa sebelum pergi
) ‘.E#En menelpon guru spiritual
berada di Medan, yang mana
m vn.uma.iwm: agar subjek tidak
prasi, dan memberikan arahan
| .ioamgﬁ Jjalan untuk mencari
fian dari penyakitn i

irullah dan &Mn ya. yait
udian membatalkan rencana
#ebut dan memutuskan untuk
fan hal-hal yang disarankan oleh
fibjek menerima arahan tersebut
heyi inan dengan pertimbangan
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ingin sembuh, dan belum siap untuk

imanapun, k j i
l p etertarikan untuk meninggalkan anak dan isterinya yang

ombcwv dan dalam kondisi yang dihadapi
saat itu memang tidak ada hal lain yang
terbaik selain berserah diri sepenuhnya pada
>=m¢ SWT sebagai yang Maha Pencipta
toh dia hanya hamba-Nya. .
Bagi subjek, manfaat diet juga diyakini
dan sangat masuk akal karena sesuai
dengan tuntunan yang ada dalam Al Qur’an
yang mengatakan bahwa makanlah olehmu
makanan yang halal dan baik, yaitu makanan
yang cocok atau sehat dan karenanya tidak
mengganggu.
. Kepercayaan pada manfaat diet ini
sejalan dengan keyakinan subjek akan
Wow_n:mm yang terkandung dalam Al Qur’an
Eu sendiri, yang menurut gambaran subjek
dikatakan sebagai berikut: “kalau kita
mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan segala petunjuk yang ada
dalam Al Qur’an itu, zmwawss‘a:m yang
seharusnya tepat dan benar, EQ\S\QBM
\«wwmz&n\«z\,\m, kekuatan Al Qur’an itu
tidak hanya dapat melawan penyakit fisik
manusia, bahkan mampu meluluhlantak-
kan sebuah gunung Merapi sekalipun.”
,m&me.cgwmv subjek memutuskan untuk
pergi dan dirawat di sebuah surau tarekatnya
mm._mam .B hari di sana. Selain diet, subjek
&95@5@ oleh petugas pemandu (yang
menerima mandat dari guru mereka) untuk
amvﬁ melaksanakan dzikrullah dengan
.movmﬂw..c&w:%m. Beranjak dari pengalaman
ini subjek menggambarkan bahwa: “pada
dasarnya belajar itu akan lebih mudah
pada saat kita menderita (kemungkinan
berhasilnya bisa mencapai 9 dari 10), dan
&Sz menjadi lebih sulit kalau dalam
situasi dimana keadaan kita tidak kurang
suatu apa (mungkin dari 10 hanya | yang

efektif).”
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